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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model
pembelajaran project based learning (PjBL) terhadap minat belajar
siswa di kelas XI SMA N 1 sipirok. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode eksperimen. Jumlah Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA N 1 Sipirok yang
terdiri dari 3 kelas yang berjumlah 106 orang siswa. Sampel
penelitian ini adalah 34 orang siswa di kelas XI MIA 3 yang
diambil dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket,, observasi dan wawancara.
Berdasarkan perhitungan pada analisis deskriptif menggunakan
bantuan sofware SPSS 22 di peroleh nilai rata-rata penggunaan
model pembelajaran Project Based Learning adalah 79,41 dalam
kategori “Baik”. Nilai rata-rata minat belajar siswa sebelum
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning adalah
adalah 68,96 berada pada kategori ,,“Kurang™* sedangkan sesudah
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
adalah79,41 berada pada kategori “Baik”. Selanjutnya dengan
menggunakan Uji-t (SPSS 22) menunjukkan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) atau thiung lebih besar dari tiper (-
171.000 > -2037). Berarti hipotesis penelitian ini diterima atau
disetujui.  Artinya terdapat efektivitas penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning terhadap minat belajar siswa
di kelas XI SMA N 1 Sipirok.

mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi individu beriman dan bertakwa kepada

penting dalam membentuk yang memiliki
kualitas lebih baik. Peningkatan kualitas tersebut
tidak terlepas dari kualitas yang dimiliki tenaga
pendidik atau sumber daya manusia (SDM). Oleh
sebab itu, lembaga pendidik juga harus mampu
memenuhi kebutuhan SDM baik dalam segi
jumlah maupun kualitas guru mengembangkan
unsur-unsur pokok serta meningkatkan proses
penelitian setempat. Hal ini sejalan dengan
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 3 pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradapan bangsa
dan bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk
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Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,
berilmu, kreatif, mandiri, menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab
(permendiknas, 2003).

Pembelajaran pada kurikulum 2013
merupakan program pendidikan berbasis sains
yang diberikan oleh suatu lembaga pendidikan
dengan tujuan untuk mempersiapkan lahirnya
generasi bangsa Indonesia, sistem ini menuntut
siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Kurikulum 2013 ini bertujuan untuk mendorong
siswa agar lebih baik dalam melakukan
pembelajaran baik bertanya, bernalar, serta
mempresentasikan apa yang mereka peroleh dari
mereka yang ketahui setelah menerima materi
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pembelajaran. Selain dari siswa diharapkan lebih
aktif dalam kurikulum 2013, guru juga selalu
berusaha melaksankan tugasnya dengan baik.
Guru memiliki peranan penting dalam dunia
pendidikan yaitu sebagai pendidik dan pengajar
yang berwenang dan bertanggung jawab untuk
membimbing dan membina siswa, baik secara
individual maupun klasikal. Guru memiliki
kekuasaan untuk membentuk, membangun
kepribadian dan intelektual siswa. Sebagai tugas
guru untuk mendidik dan melatih siswa sebagai
suatu profesi. Maka untuk meningkatkan
pengetahuan siswa dalam menerima
pembelajaran guru seharusnya dapat mengenali
karakter setiap siswa, mampu menggunakan
metode atau model pembelajaran yang bervariasi
untuk membangkitkan minat siswa dalam proses
pembelajaran. Guru dituntut harus kreatif dalam
mendesain segala model dan media pembelajaran
agar menjadikan siswa aktif dan berpastisifasi
dalam belajar, namun hal tersebut bertolak
belakang dengan kenyataan di lapangan.

Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara dengan guru yang telah dilakukan
oleh peneliti dikelas X1 SMA N 1 Sipirok pada
hari Jum’at, tanggal 01 Desember 2023. Dalam
proses pembelajaran guru menyampaikan materi
bersifat langsung yaitu menggunakan model
pembelajaran  ceramah  (teacher  centered
learning), sehingga kurang sesuainya iklim
pembelajaran yang kondusif bagi siswa untuk
belajar. Banyak diantara guru yang tidak memilih
dan  menggunakan  metode  pembelajaran
bervariasi yang kurang sesuai sehingga
mengakibatkan siswa menjadi cepat bosan karena
suasana pembelajaran yang monoton. Masalah
lain yang ditemukan adalah siswa masih banyak
yang enggan bertanya kepada guru tentang materi
pembelajaran yang belum di megerti, disini
terlinat guru cenderung pasif dan kurang
menguasai kelas, sehingga mengakibatkan minat
belajar siswa tergolong rendah, karena siswa
menganggap mata pelajaran kimia itu terasa sulit
sehingga mengakibatkan siswa kurang aktif
dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancar dengan
siswa, siswa mengatakan bahwa selama ini
metode yang lebih sering digunakan dalam
pembelajaran adalah metode ceramah sehingga
materi yang diajarkan menjadi verbal atau hafalan
seedangkan siswa siswa lebih banyak pendengar
dan  pencatat.  Sebenarnya  siswa  juga
mengharapkan suasana kelas yang mendukung
proses pembelajaran yang terciptanya suasana
yang tidak membosankan atau rileks serta siswa
dapan berperan aktif. Penggunaan metode
pembelajaran seharusnya lebih bervariasi agar
siswa tidak merasa jenuh.
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Berapa hal yang telah dilakukan oleh
pihak sekolah untuk meningkatkan minat belajar
siswa yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran,
memberikan les tambahan serta motivasi dari
orang tua dan guru dan kesadaran dari diri
sendiri, agar dapat mengoptimalkan minat belajar
siswa. Guru merancang proses pembelajaran yang
melibatkan siswa aktif dan minat sesuai yang
diharapkan oleh guru, guru diharapkan mampu
menguasai  kelas, menguasai materi yang
diajarkan, mampu menguasai model
pembelajaran menggunakan metode yang tepat.
disediakan oleh pihak sekolah, serta mampu
memahami Kketerkaitan satu materi dengan materi
lain.  Apabila masalah- masalah dalam
pembelajaran khusunya kimia tersebut tidak
dapat diselesaikan secara tepat dan benar, maka
dampaknya sangat terasa dan terlihat dalam
proses pembelajaran berlangsung.

Kondisi belajar siswa dan keadaan guru
yang belum menerapkan model pembelajaran
yang menarik di SMA N 1 Sipirok, maka salah
satu  model  pembelajaran  yang  dapat
meningkatkan minat belajar adalah dengan
menggunakan model Pembelajaran project based
learning (PjBL). Dalam pembelajaran
menggunakan PjBL (Project Based Learning),
pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh
dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia
belajar. Melalui PjBL (Project Based Learning)
akan ditanamakan suatu objek pada siswa dalam
pembelajaran yang melibatkan kerja proyek
secara tidak langsung aktif dan dilatih supaya
lebih aktif. Seseorang yang memiliki minat
terhadap suatu objek, cenderung memberikan
perhatian atau merasa senang yang lebih besar
terhadap objek tersebut Berdasarkan uraian di
atas maka peneliti tertarik melakukan kajian suatu
penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan
Model PembelajaranProject Based Learning
(PjBL) Terhadap Minat Belajar Siswa di Kelas XI
SMA N 1 Sipirok”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah salah satu jenis
spesipiknya adalah sistematis, terencana dan
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitian. Metode penelitian
kuantitatif, sebagaimana dikemukakan Sugiyono
(2020:2) bahwa “Metode kuantitatif sering
dinamakan metode tradisional positivistik,
sctenfick dan metode discovery.” Metode
kuantitatif dinamakan metode tradisonal, karena
metode ini sudah cukup lama digunakan
sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
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penelitian. Metode ini disebut metode positivistik
karena berlandaskan pada filsafat positivesme.
Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah
yaitu konkrit / empiris, objektif, terukur,
rasional, dan sistematis .metode ini juga disebut
metode discovery karena dengan metode ini
dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai
iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis dengan menggunakan statistik.

Adapun desain penelitian ini yang
digunakan oleh peneliti adalah one- group
pretes-postest design dikarenakan dalam design
tersebut eksprimen yang dilaksanakan satu kelas
saja, dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui ~ lebih  akurat, karena  dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum di
beri perlakuan dan setelah diberi perlakuan
design ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1.
Model One Group Pretest-Posttest Design

0: X 0, |
Sumber : Sugiyono (2014: 112)

Keterangan:

Keterangan:

0, : Memberikan tes awal (pretest-)
sebelum diberi perlakuan

X : Teatment (perlakuan)
menggunakan model pembelajaran
PjBI

0, : Memberikan tes akhir (post-test)

setelah diberi perlakuan

Penelitian ini dilakukan di SMA N 1
Sipirok, dan waktu pelaksanaan penelitian
adalah kurang lebih 3 bulan yakni dari bulan
april sampai bulan juni 2024. Adapun yang
menjadi populasi pada penelitian ini adalah
seluruh XI SMA N 1 Sipirok yang terdiri dari 3
kelas sebanyak 106 siswa. Dan pengambilan
sampel menggunakan teknik random sampling
(secara acak), dimana sampel dalam penelitian
ini adalah kelas X1 MIA-3 SMA N 1 Sipirok..

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah dengan menggunakan lembar observasi,
untuk melihat gambaran penggunaan model
Project Based Learning (PjBL) terhadap minat
belajar siswa, dan lembar angket untuk melihat
gambaran minat belajar siswa.Teknik analisis
data dalam penelitian ini adalah uji normalitas
data yaitu untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak, uji homogenitas
bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok
mempunyai data yang homogeny atau tidak, uji
hipotesis bertujuan untuk mengetahui kebenaran
hipotesis efektivitas suatu pembelajaran atau
interverensi dalam meningkatnya minat belajar

3.

siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) Terhadap Minat Belajar
Siswa Di Kelas XI SMA N 1 Sipirok:

Berdasarkan kegiatan peneliti dalam proses
pembelajaran dalam menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
Maka dianalisis data skor yang diperoleh dari
lembar observer 1 (guru) terdapat nilai rata-rata
2,16 sedangkan observer 2 (teman sejawat)
terdapat nilai rata- rata 2 dikategorikan
“cukup”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 2.

Deskripsi Nilai Rata-Rata Observer Perindikator

Model Pembelajaran

Project Based Learning

(Pjbl) Terhadap Minat Belajar Siswa Di Kelas XI

SMA N Sipirok
Observer
No Indikator
Total sekor Nilai
1 2
1 Penentuan pertanyaan
mendasar 4 4 8 100
Mendesain perencanaan
2 proyek 2 1 3 75
Menyusun jadwal
3 2 2 4 100
Memonitoring peserta
4 didk 2 2 4 100
5 Menguji hasil 2 1 3 75
Evaluasi pengalaman
6 belajar 1 2 3 75
Jumlah 13 12 25 525
Rata-rata 2,16 2
4,16 87,5
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1. Penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) di kelas XI SMA
N 1 Sipirok, pada indikator penentuan
pertanyaan mendasar, di peroleh nilai
rata-rata sebesar 100. Apabila
dikonsultasikan pada kriteria penilaian
tabel 3.6.(hal 55) berada pada kategori

“sangat baik”. Artinya peneliti telah
melakukan kegiatan penentuan
pertanyaan  mendasar  terlaksanakan

dengan sangat baik.

2. Penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) di kelas XI SMA
N 1 Sipirok, pada indikator mendesain
perencana proyek, diperoleh nilai rata-
rata sebesar 75 . Apabila dikonsultasikan
pada kriteria penilaian tabel 3.6 (hal 55)
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berada pada kategori “baik” Artinya
peneliti  telah  melakukan  Kkegiatan
mendesaian terlaksana dengan baik..

3. Penggunaan model pembelajaran Project
Based Leaning (PjBL) di kelas XI SMA
N 1 Sipirok, pada indikator menyusun
jadwal, di peroleh nilai rata- rata 100.
Apabila dikonsultasikan pada kriteria
penilaian pada tabel 3.6 (hal 55) berada
pada kategori “ sangat baik” Artinya
peneliti  telah  melakukan kegiatan
mendesaian terlaksana dengan baik.

4. Penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) di kelas XI SMA
N 1 Sipirok, pada indikator memonitoring
peserta didik , diperoleh nilai rata-rata
sebesar 100. Apabila dikonsultasikan
pada kriteria penilaian tabel 3.6 (hal 55)
berada pada kategori “Sangat baik”
Artinya peneliti telah melakukan kegiatan
mendesaian terlaksana dengan sangat
baik.

5. Penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) di kelas XI SMA
N 1 Sipirok, pada indikator menguji hasil,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 75.
Apabila dikonsultasikan pada kriteria
penilaian tabel 3.6 (hal 55) berada pada
kategori “baik” Artinya peneliti telah
melakukan kegiatan mendesaian
terlaksana dengan baik.

6. penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) di kelas XI SMA
N 1 Sipirok, pada indikator evaluasi
pengalaman, diperoleh nilai rata-rata
sebesar 75. Apabila dikonsultasikan pada
kriteria penilaian tabel 3.6 (hal 55) berada
pada kategori “baik” Artinya peneliti
telah melakukan kegiatan mendesaian
terlaksana dengan baik.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa
peneliti telah menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
secara keseluruhan telah terlaksana dengan
baik. Dengan nilai tertinggi berada pada
indikator penentuan pertanyaan mendasar,
menyusun jadwal, dan memonitoring peserta
didik dengan nilai yaitu 100 dikategorikan
“sangat baik” dan nilai terendah pada indikator
mendesain perencanaan proyek, menguji hasil,
dan evaluasi pengalaman belajar yang sama-
sama mencapai nilai yaitu 75 dikategorikan
“baik”.

Deskripsi minat belajar siswa di kelas XI
SMA N 1 Sipirok sebelum menggunakan
model pembelajaran project based learning.
Deskripsi minat belajar siswa di sajikan
untuk memberi gambaran terhadap penyebaran
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data yang diperoleh dari sample penelitian pada
siswa kelas XI SMA N 1 sipirok. Data hasil
belajar siswa dikumpulkan dengan teknik
pengumpulan data menggunakan lembar angket.
Sebelum  melakukan  pembelajaran  siswa
mengerjakan angket terlebih dahulu, jumlah
pernyataan angket sebanyak 25 item. Dimana
ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal minat belajar siswa di kelas XI SMA N 1
sipirok.  Sebelum  menggunakan  model
pembelajara project based learning dapat dilihat
pada tabel 4.5 sebagai berikut:
Tabel 3.
Ukuran Data Pemusatan Soal Angket Minat
Belajar Siswa Di Kelas X1 SMA N 1 Sipirok.

Statistics

nilai

Valid 23

Missing 0
Mean 68.96
Median 66.00
Mode 65"
Std. Deviation 9.163
Minimum 51
Maximum 82

Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan, diperolen nilai rata-rata yaitu
(mean) 68,96 dan nilai tengah (median) yaitu
66,00 serta nilai sering muncul (modus)
65.Untuk  menambah penjelasan tentang
gambaran minat belajar siswa di kelas XI SMA
N 1 Sipirok.

Tabel 4
Distribusi frekuensi Data Minat Belajar Siswa
Sebelum Pemberian Model Pembelajaran
Project Based Learning (Pjbl) Di Kelas XI
SMA N 1 Sipirok

Frequen  Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
Valid 51 1 4.3 4.3 4.3
56 1 4.3 4.3 8.7
58 1 43 4.3 13.0
60 1 4.3 4.3 17.4
61 1 4.3 4.3 21.7
62 1 43 4.3 26.1
63 1 43 43 30.4
64 1 43 4.3 34.8
65 2 8.7 8.7 435
66 2 8.7 8.7 52.2
69 1 43 43 56.5
70 1 43 4.3 60.9
76 2 87 8.7 69.6
7 1 4.3 4.3 73.9
78 2 8.7 8.7 82.6
80 1 43 43 87.0
45
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81 1 43 4.3 91.3

82 2 87 8.7 100.0

Total 23 100.0 100.0

Nilai minat belajar siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran  Project
Based Learning juga dapat dilihat pada
histogram berikut:

| { nawars = .8

Frequency

-

P S

nilal

Gambar 1: Histogram minat belajar siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran project
based learning (PjBL) Di kelas XI SMA N
1 Sipirok.

Berdasarkan pengumpulan data minat
belajar siswa sebelum pemberian model
pembelajaran project based learning (PjBL)
diperoleh nilai terendah 51 dan nilai tertinggi
85. Nilai rata-rata setiap indikator minat belajar
siswa dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Minat belajar siswa sebelum menggunakan
model  pembelajaran  Project  Based
Learning (PjBL) di kelas XI SMA N 1
Sipirok pada indikator perasaan senang
diperoleh  skor rata-rata yaitu 3,65
memproleh nilai yaitu 60,84,nilai tersebut
dikategorikan  “cukup”. Artinya siswa
kurang memiliki perasaan senang pada saat
pembelajaran.

2. Minat belajar siswa sebelum menggunakan
model  pembelajaran  Project Based
Learning (PjBL) di kelas XI SMA N 1
Sipirok pada indikator keterkaitan siswa
diperoleh  skor rata-rata yaitu 3.45
memproleh nilai yaitu 69,nilai tersebut
dikategorikan  “cukup”. Artinya siswa
masih kurang memiliki keterkaitan siswa
dalam belajar.

3. Minat belajar siswa sebelum menggunakan
model  pembelajaran  Project Based
Learning (PjBL) di kelas XI SMA N 1
Sipirok pada indikator perhatian siswa
diperoleh skor rata-rata yaitu 3,5.
memproleh nilai yaitu 50,nilai tersebut
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dikategorikan “kurang”. Artinya siswa
masih kurang memperhatikan siswa materi
pembelajaran.

Berdasarkan pengumpulan data minat
belajar siswa Sebelum menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
di kelas XI SMA N 1 Sipirok. Indikator dari
nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator
perasaan senang Yyaitu dengan nilai rata-rata
3,65 dan memproleh nilai 60,84 pada kategori
“cukup”dan indikator keterlibatan siswa yaitu
dengan nilai rata-rata 3.45 dan memproleh nilai
69 pada kategori “cukup” sedangkan indikator
nilai rata-rata terendah berada pada indikator
perhatian siswa dengan nilai rata-rata 3,5 dan
memiliki nilai 50 berada pada kategori
“kurang” dan indikator keterlibatan siswa
dengan nilai rata-rata 2,74 dan memiliki nilai
39,15 berada pada kategori “gagal”.

Deskripsi data minat belajar siswa sesudah
pemberian model pembelajaran project based
learning (PjBI) Di kelas XI SMA N 1 Sipirok.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terhadap variabel Y vyaitu minat belajar siswa
sesudah pemberian model pembelajaran project
based learning (PjBL) Di kelas XI SMA N 1
Sipirok.Nilai yang di peroleh dari responden, nilai
tertinggi dan nilai terendah data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis perhitungan
melalui SPSS 22, maka di ketahui nilai rata- rata
minat belajar siswa sesudah pemberian model
pembelajaran project based learning (PjBL) yaitu
artinya pencapaian nilai tersebut telah meningkat
dari nilai rata-rata awal yang telah dilakukan. Hasil
perhitugan yang telah dilakukan memperoleh nilai
rata-rata (mean) 79,41 vyaitu dan nilai tengah
(median) 79.00 yaitu dan nilai dan sering muncul
(Modus) 79 vyaitu.

Kemudian data tersebut di analisis dengan
menggunakan aplikasi SPSS 22. Maka diperoleh
hasil analisis sebagai berikut:

Tabel 5
Ukuran data pemusatan tentang angket
minat belajar siswa di kelas XI SMA N 1 Sipirok.

nilai

Valid 34

Missing 0
Mean 79.41
Median 79.00
Mode 79
Std. Deviation 8.866
Minimum 61
Maximum 95

Berdasarkan  perhitungan  yang telah
dilakukan, diperoleh nilai rata-rata (mean) yaitu 79
dan nilai tengah(median) 79,41 serta nilai yang
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sering muncul (modus) 79,00. Untuk menambah
penjelasan tentang gambaran minat belajar siswa di
kelas XI SMA N 1 Sipirok.

Ses!

Tabel 6
Distribusi frekuensi minat belajar siswa
udah pemberian model pembelajaran project
based leaning di kelas XI SMA N 1 Sipirok

Jumlah
Cumulative
FrequencyPercentValid Percent
Percent
Valid 61 1 2.9 2.9 2.9
66 2 5.9 5.9 8.8
68 1 2.9 2.9 11.8
70 2 5.9 5.9 17.6
71 1 2.9 2.9 20.6
72 1 2.9 2.9 235
73 1 2.9 2.9 26.5
75 2 5.9 5.9 32.4
76 3 8.8 8.8 41.2
78 2 5.9 5.9 47.1
79 4 11.8 11.8 58.8
80 2 5.9 5.9 64.7
85 1 2.9 2.9 67.6
86 3 8.8 8.8 76.5
87 1 2.9 2.9 79.4
88 1 2.9 2.9 82.4
90 1 2.9 2.9 85.3
91 1 2.9 2.9 88.2
92 2 5.9 5.9 94.1
95 2 5.9 5.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
Berdasarkan tabel 5.4 maka diketahui
bahwa distribusi  frekuensi  diri  siswa
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memperoleh nilai 61 sebanyak 1 orang 2,9
nilai 80 adalah sebanyak 2 64,7 dan nilai 95
sebanyak 2 oarang 100,0. Nilai minat belajar
siswa  sesudah menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning juga
dapat dilihat pada histogram berikut:

f]
V
|l

Berdasarkan pengumpulan data minat belajar
siswa sesudah pemberian Model Pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) diperoleh nilai
terendah yaitu 70 dan nilai tertinggi yaitu 95.

Frequenty

N

Nilai rata-rata setiap indikator minat belajar
siswa dapat diuraikan sebagai berikut:

. Minat belajar siswa sesudah pemberian model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
di kelas X1 SMA N 1 Sipirok pada indikator
perasaan senang diperoleh skor rata-rata 19,24
yaitu memperoleh nilai 84,8 dikategorikan
“sangat baik”. Artinya siswa sudah merasa
senang dalam mengikuti pembelajaran.

. Minat belajar siswa sesudah pemberian model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
di kelas XI SMA N 1 Sipirok pada indikator
keterkaitan siswa diperoleh skor rata-rata 18,68
yaitu memperoleh nilai 73,6  dikategorikan
“baik”.  Artinya siswa sudah mampu
menerapkan indikator keterkaitan siswa.

. Minat belajar siswa sesudah pemberian model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
di kelas XI SMA N 1 Sipirok pada indikator
perhatian siswa diperoleh skor rata-rata 18,59
yaitu memperoleh nilai 71,8 dikategorikan
“baik”. Artinya siswa sudah memperhatikan
materi pembelajaran.

Minat belajar siswa sesudah pemberian
model pembelajaran  Project Based
Learning (PjBL) di kelas XI SMA N 1
Sipirok pada indikator keterlibatan siswa
diperoleh skor rata-rata 17,80

yaitu memperoleh nilai 65 dikategorikan
“cukup”. Artinya siswa sudah terlibat dalam
pembelajaran.

Pengujian Hipotesis

1.

Kolmogorov-Smirnov*

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data yang dikumpulkan berdistribusi
normal atau tidak. Untuk itu peneliti
menggunakan uji chi kuadrat (Chi Square)
dengan alternatif pengujian sebagai berikut:
Tabel 7
Uji Normalitas Data Penggunaan Model
Pembelajaran PjBL terhadap Minat Belajar
Siswa di kelas XI SMA N 1 Sipirok

Tests of Normality
Shapiro-Wilk

Stt  Df Sig. Sta d

Si

MINATSEBEL tist f g
118 ic
UMP]BL
] 3 .*200 972 34 .52

4 5
3 200 52

MINATSESUD .121 AHPjBL 4 * 972 34 2

2. Uji Homogenitas

Uji  homogenitas  bertujuan  untuk

mengetahui apakah sampel yang diambil dari
populasi mempunyai kondisi yang sama sebelum
dan sesudah diberi perlakuan. Uji homogenitas
dilakukan dengan software spss dengan asumsi
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nilai sig > 0,05 maka data bersifat homogen.
Untuk lebih jelas bias dilihat dari tabel hasil uji
homogenitas berikut:

Tabel 8
Uji Homogenitas Varians Penggunaan Model
Pembelajaran project based learning terhadap
minat belajar siswa di kelas XI MIA 3 SMA N

1 Sipirok.
Test of Homogeneity of VVariances minatsebelum
Levene Statistic dfl  df2 Sig.
.0
4.026 9 18 06
Uji- Hipotesis

Data yang digunakan sudah berdistribusi
normal Kemudian untuk mengetahui apakah
model pembelajaran project based learning
efektif terhadap minat belajar siswa di kelas XI
SMA N 1 Sipirok dianalisah dengan
menggunakan Uji-t. Untuk mengetahui hipotesis
alternatif diterima atau ditolak, maka dapat
dilihat dari nilai signifikansinya. Jika nilai sig <
0,05 atau thitung > ttabel maka hipotesis
alternatif diterima dan jika nilai sig > 0,05 atau
thitung < ttabel maka hipotesis alternatif ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan data dengan
bantuan Software SPSS 22 yang dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 9
Deskripsi Hasil Uji-t.

Paired Samples Test
Paired Differences
|
95%
Interval

of

kebenarannya. Artinya,”” Model pembelajaran
Project Based Learning efektif terhadap minat
belajar siswa dikelas XI SMA N 1 Sipirok.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan proses penelitian ini dilakukan
dengan prosedur yang terdapat dalam penelitian
dengan penuh  kehati-hatian. Pada saat
melakukan penelitian di SMA N 1 Sipirok
prosesnya berjalan dengan lancar, kepala
sekolah, pegawai, tata usaha dan guru kimianya
menyambut peneliti dengan baik dan ramah,

wakil kepala sekolah bahkan langsung
mengantar peneliti  keruangan kelas untuk
mengenalkan peneliti kepada siswa.

Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan one group pretest-posttest design
dan menetapkan simple random sampling
sebagai teknik dalam pengambilan sampel maka
terpilihlah kelas XI MIA 3 dengan jumlah 34
siswa. Pada kelas XI MIA 3 diberikan angket
dengan mengajukan 25 pernyataan item. maka
diperoleh nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 80.
Dengan demikian nilai rata-rata sebesar 68,96.
Setelah  itu  diberikan  perlakuan  model
pemblajaran Project Based Learning mengenai
materi koloid. Kemudian diberikan angket yang
dimana peserta didik mendapatkan nilai terendah
60 dan nilai tertinggi 95 sehingga diperoleh nilai
rata-rata sebesar 79,41.

Adapun nilai rata-rata minat belajar siswa
pada per indikator dimana sebelum
menggunakan model pembelajaran  Project
Based Learning diperoleh nilai rata-rata 68,96
yang berarti termasuk dalam kategori “cukup”.
Hal ini dikarenakan peserta didik belum bisa
memahami materi koloid dengan baik, sehingga
pesedanrdidik bingung mengerjakan soal angket
mingt belajar yang diberikan. Hal ini juga dapat
disebabkan karena metode yang digunakan
cenderung masih  konvensional. Sedangkan,
sesudah menggunakan model pembelajaran

Std. Std. Error Difference
Mean Me Lo U Sig. (2-
an wer pper tailed)
a MINAT
ir SEBEL
1 UMPjBL
- .0 9.
MINAT 10.059 1017 9
SESUD 43 9 3 71.000
AHPjBL 9

59

000

Project Based Learning diperoleh nilai rata-rata

79,41 yang termasuk dalam kategori “baik .

Adapun faktor yang menunjang
keberhasilan penggunaan model pembelajaran
project based learning yaitu peneliti mampu
menerapkan langkah-langkah model
pembelajaran project based learning dengan
cukup baik di kelas, konsep pembelajaran yang

Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai sig
0,000 < 0,05 dan thitung = 171.000. Apabila
dibandingkan dengan ttabel pada taraf
kepercayaan 95% dan kesalahan 5% atau
dengan derajat kebebasan dk = n-2 = 34-2=32
maka ttabel diperoleh -2037. Terlihat dari tabel
di atas diperoleh nilai signifikasi 0,000 < 0,05
dan terlihat bahwa thitung lebih besar dari
ttabel atau 171.000 >-2037 yang dimana
hipotesis alternatif yang dirumuskan dalam
penelitian ini  diterima atau  disetujui

memudahkan peserta didik untuk memahami
materi pelajaran yaitu koloid, peserta didik lebih
antusias menyampaikan pendapatnya ketika
peneliti meminta untuk mengetahui minat
belajar. Kemudian suasana kelas yang tidak
monoton dan bersahabat membuat peserta didik
tidak akan kebingungan dalam mengetahui minat
belajar siswa.

Minat belajar siswa pada materi koloid
yang telah diajarkan setelah menerapkan model
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pembelajaran project based learning
menunjukkan hasil yang sangat baik dan lebih
baik jika dibandingkan dengan sebelum
menerapkan model pembelajaran project based
learning. Hal ini dibuktikan oleh rata-rata minat
belajar  siswa yang diperoleh sesudah
menerapkan model pembelajaran project based
learning vyaitu dengan rata-rata 79,41 dan
sebelum menerapkan model pembelajaran
project based learning yaitu dengan rata-rata
68,96.

Setelah menghitung dan mengolah data,
berdasarkan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dengan Uji-t diperoleh nilai sig 0,000
< 0,05 dan thiwng lebih besar dari tyye atau
171.000 < -2037 yang artinya hipotesis diterima
yang berarti Model pembelajaran project based
learning efektif digunakan terhadap kemampuan
minat belajar siswa di kelas X1 Mia 3 SMA N
Sipirok. Dari hasil perhitungan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa perhitungan nilai
penggunaan model pembelajaran project based
learning terhadap minat belajar  siswa
memperoleh nilai yang signifikan yaitu terdapat
pengaruh yang positif mengenai model
pembelajaran  pembelajaran  project based
learning terhadap minat belajar siswa yang
berarti  semakin  tinggi  tingkat  model
pembelajaran  pembelajaran  project based
learning maka tinggi pula kefektifan minat
belajar siswa pada materi koloid.

Temuan ini sejalan dengan beberapa
penelitian yang relevan seperti,Isrohani Hamidah
,Sinta Yulia Citra, pada tahun 2021 dalam
penelitiannya yang berjudul Efektivitas model
pembelajaran project based learning (PjBL)
Terhadap Hasil dan Minat belajar. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan terdapat
efektivitas Model Pembelajaran project based
learning Terhadap Hasil Dan Minat Belajar.

Selain itu, Noviati, Okviyoandra,Mohan
Taufig Mashuri pada tahun 2019 dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh media
dart terhadap minat belajar kimia siswa pada
pada materi koloid di kelas XI SMA N
Banjarmasin. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan
antara media dart terhadap minat belajar kima.

Berdasarkan kajian di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa adanya peningkatan
minat belajar siswa sebelum menerapkan model
pembelajaran project based learning dan
sesudah menerapkan model pembelajaran
project based learning di kelas XI Mia 3 SMA N
1 Sipirok. Dengan kata lain, minat belajar siswa
menjadi lebih baik setelah menggunakan model
pembelajaran project based learning.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

5.
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dilakukan, peneliti menarik beberapa kesimpulan
yang didasarkan pada hasil pengumpulan data.
Adapun kesimpulan tersebut sebagai berikut:

1. Gambaran model pembelajaran project
based learning (PjBL) terhadap minat
belajar di kelas XI SMA N Sipirok
memiliki rata-rata 87,90 yang termasuk
dalam kategori “Sangat baik”.

2. Gambaran minat belajar siswa sebelum
pemberian model pembelajaran Project
Based Learning memiliki rata-rata 68.96,
yang  termasuk  kategori = “kurang”.
Sedangkan minat belajar siswa sesudah
pemberian Model pembelajaran Project
Based Leaning di kelas XI SMA N 1
Sipirok mendapatkan nilai rata-rata 79,41
yang berada pada kategori “baik”.

3. Penggunaan model pembelajaran project

based learning efektif terhadap minat
belajar siswa di kelas XI SMA N 1
Sipirok. sample test diperoleh nilai

signifikan < 0,001 > 0,05 artinya hipotesis
alternatif ~ yang  dirumuskan  dalam

penelitian ini diterima atau disetujui

kebenarannya.
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